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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
Tim Penyusun dapat menyelesaikan Panduan Penyusunan Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Ar-Rum. Pendidikan tinggi memegang peranan penting dalam
membentuk generasi yang kompeten dan mampu bersaing secara global. Dalam
upaya menjamin kualitas pendidikan di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Ar-Rum,
maka penyusunan kurikulum menjadi hal yang tidak dapat diabaikan. Kurikulum
yang baik akan membawa dampak positif pada proses pembelajaran,
pengembangan potensi mahasiswa, serta keterhubungan dengan masyarakat,
khususnya dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI).

Panduan ini disusun dengan berdasarkan acuan, yaitu Panduan
Penyusunan KPT Mendukung Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Menuju
Indonesia Emas, 2024, KKNI, SN-DIKTI, MBKM dan Permendikbud No
53/2023, sehingga akan lebih adaptif dan implentatif. Proses penyusunan
dilakukan secara cermat untuk memastikan bahwa panduan ini mencakup
beragam aspek yang relevan, mulai dari perencanaan awal hingga evaluasi akhir
dari kurikulum. Penekanan juga diberikan pada fleksibilitas kurikulum agar dapat
mengakomodasi perkembangan terbaru dalam bidang ilmu pengetahuan dan
kebutuhan industri dan kebijakan perguruan tinggi saat ini.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada pimpinan, dosen, tenaga
pendidik, dan pihak-pihak terkait di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Ar-Rum yang
telah memberikan dukungan dan masukan berharga dalam proses penyusunan
panduan ini. Semoga panduan ini dapat menjadi pedoman yang bermanfaat bagi
seluruh civitas akademika dalam mengembangkan kurikulum yang inovatif dan
berkualitas. Kami menyadari bahwa panduan ini mungkin masih memiliki
kekurangan dan perlu penyempurnaan di masa mendatang. Untuk itu, saran dan
kritik yang membangun sangat kami harapkan guna meningkatkan kualitas
panduan ini di waktu yang akan datang.

Akhir kata, semoga upaya dalam mengembangkan kurikulum yang unggul
akan terus berbuah hasil yang gemilang bagi mahasiswa, alumni dan masyarakat
luas.

Salatiga, 12 Agustus 2025

[Tim Penyusun]
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BAB |
PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan nyawa dari suatu program pembelajaran sehingga
keberadaannya memerlukan rancangan, pelaksanaan serta evaluasi secara dinamis
sesuai dengan perkembangan zaman, kebutuhan Ilmu Pengetahuan, Teknologi,
dan Seni (IPTEKS) serta kompetensi yang dibutuhkan oleh masyarakat, maupun
pengguna lulusan perguruan tinggi. Perguruan tinggi sebagai penghasil SDM
terdidik perlu mengukur lulusannya, apakah lulusan yang dihasilkan memiliki
‘kemampuan’ setara dengan ‘kemampuan’ (capaian pembelajaran) yang telah
dirumuskan dalam jenjang kualifikasi KKNI.

Konsep yang dikembangkan Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Kemahasiswaan selama ini,
dalam menyusun kurikulum dimulai dengan menetapkan profil lulusan yang
dijabarkan menjadi rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). CPL terdiri
dari unsur sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus, dan pengetahuan.
Unsur sikap dan keterampilan umum telah dirumuskan secara rinci dan tercantum
dalam lampiran SN-Dikti, sedangkan unsur keterampilan khusus dan pengetahuan
harus dirumuskan oleh forum program studi sejenis yang merupakan ciri lulusan
prodi tersebut.

Hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan, pelaksanaan,
evaluasi kurikulum berdasarkan SN-Dikti dinyatakan bahwasanya SKL/CPL
merupakan acuan atau landasan utamanya. Dengan demikian Kurikulum
Pendidikan Tinggi yang telah dikembangkan berdasarkan SN-Dikti sesungguhnya
telah menggunakan pendekatan Outcome Based Education (OBE). Hal ini sangat
mendukung Kurikulum. Program Studi pada saat ikut serta dalam akreditasi
internasional yang berlandaskan pendekatan OBE Prinsip siklus kurikulum

dengan pendekatan OBE dapat digambarkan secara sederhana melalui Gambar 1.
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Gambar 1. Kurikulum dengan Pendekatan OBE

Outcome Based Curriculum (OBC), pengembangan kurikulum yang
didasarkan pada profil dan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Berlandaskan
CPL ini kemudian diturunkan bahan kajian (body of knowledge), pembentukan
mata kuliah beserta bobot sks nya, peta kurikulum, desain pembelajaran yang
dinyatakan dalam bentuk Rencana Pembelajaran  Semester  (RPS),
mengembangkan bahan ajar, serta mengembangkan instrumen penilaian dan
evaluasi. Pertanyaan penting adalah bagaimana dengan OBC, kurikulum
dikembangkan secara selaras berdasarkan CPL?

Outcome Based Learning and Teaching (OBLT), pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang didefinisikan sebagai interaksi dalam kegiatan belajar antara
dosen, mahasiswa, dan sumber belajar. Salah satu prinsip penting OBLT adalah
ketepatan pemilihan bentuk dan metode pembelajaran yang akan dilakukan oleh
mahasiswa wajib mengacu dan sesuai dengan CPL. Bentuk pembelajaran
termasuk, bentuk pembelajaran di luar prodi atau kampus pada program Merdeka
Belajar—Kampus Merdeka. Pertanyaan penting adalah bagaimana dengan OBLT,
CPL dapat dicapai?

Outcome Based Assessment and Evaluation (OBAE), pendekatan
penilaian dan evaluasi yang dilakukan pada pencapaian CPL dalam rangka untuk
peningkatan kualitas pembelajaran yang berkelanjutan. Penilaian dilakukan pada

proses pembelajaran dan pada hasil pencapaian CPL. Demikian juga evaluasi



kurikulum dilakukan pada pencapaian CPL Program Studi, dan hasilnya
digunakan untuk perbaikan berkelanjutan.

Adapun penyusunan kurikulum berdasarkan OBE dapat dilihat pada
Gambar 2 dan secara skematik tahapan penyusunan kurikulum OBE dapat dilihat
pada Gambar 3..
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Gambar 2. Penyusunan Kurikulum Berdasarkan OBE
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BAB Il
TAHAPAN PENYUSUNAN KURIKULUM

Berikut akan diuraikan tahapan penyusunan dokumen kurikulum yang dibagi ke

dalam 3 tahapan vyaitu: 1) perancangan kurikulum, 2 ) perancangan

pembelajaran, dan 3) evaluasi program pembelajaran, yaitu:
2.1. TAHAPAN PERANCANGAN KURIKULUM

Tahapan ini dimulai dari analisis kebutuhan (market signal) yang menghasilkan

profil lulusan dan kajian-kajian yang dilakukan oleh program studi sesuai dengan
disiplin bidang ilmunya (scientific vision) yang menghasilkan bahan kajian.
Selanjutnya dari kedua hasil tersebut dirumuskan CPL, mata kuliah dan bobot

sks-nya, serta penyusunan organisasi mata kuliah dalam bentuk matriks. Secara

sederhana tahapan kurikulum terdiri dari:

a. Penetapan Tujuan Program Studi (Program Educational Objective, PEO)

dan Visi Keilmuan Program Studi
b. Penetapan profil lulusan dan perumusan CPL;
c. Penetapan bahan kajian dan pembentukan mata kuliah;

d. Penyusunan matriks organisasi mata kuliah dan peta kurikulum.
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Gambar 4. Tahapan Perancangan Kurikulum

Uraian tahapan penyusunan kurikulum dijelaskan sebagai berikut:



a. Perumusan Tujuan dan Visi Keilmuan Program Studi

Perumusan tujuan program studi harus melibatkan pengguna utama
lulusan suatu program studi dan/atau dunia usaha, dunia industri, dan dunia
kerja agar sesuai dengan kebutuhan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
di dunia kerja. Perumusan tujuan program studi juga memperhatikan KKNI dan
kebijakan kebijakan yang berlaku di Tingkat nasional maupun di Perguruan
Tinggi masing masing, serta pendapat para dosen, lulusan, dan pemangku
kepentingan lainnya. Tujuan Program Studi mendeskripsikan bidang pekerjaan
yang dapat ditekuni oleh lulusannya, karir profesional apa saja yang dapat
dicapai melalui pengembangan diri lulusan, serta sikap, keterampilan dan
pengetahuan apa saja yang dikembangkan pada mahasiswa untuk dicapainya.

Visi keilmuan program studi perlu dirumuskan untuk memberikan
arah pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan menunjukkan
keunggulan dan kekhasan dibandingkan dengan program studi sejenis.
Perumusan visi keilmuan program studi tetap memperhatikan visi perguruan
tinggi dan visi fakultas, tetapi lebih ditekankan pada keilmuan yang
dikembangkan sebagai penciri dan keunggulan program studi. Karena itu,
visi keilmuan harus memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di bidangnya, sumber daya yang dimiliki, dan pengalaman-
pengalaman penelitian atau pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan dosen dan mahasiswa.

Visi keilmuan akan mengarahkan pula pada capaian pembelajaran dan
bahan kajian dalam pengembangan kurikulum serta penetapan mata kuliah.
Peta jalan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
dikembangkan unit pengelola program studi juga menjadi pemandu untuk
pencapaian visi keilmuan secara bertahap.

b. Perumusan Profil Lulusan dan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Profil Lulusan dan CPL dirumuskan oleh program studi berdasarkan
hasil penelusuran lulusan, masukan pemangku kepentingan, asosiasi

profesi, konsorsium keilmuan, kecenderungan perkembangan



keilmuan/keahlian ke depan, dan dari hasil evaluasi kurikulum. Rumusan
CPL disarankan untuk memuat kemampuan yang diperlukan dalam era
industri 4.0 menuju masyarakat 5.0 tentang literasi data, literasi teknologi, dan
literasi manusia, serta kemampuan memandang tanda-tanda perkembangannya.
Perkembangan teknologi dapat dipahami sebagai kolaborasi manusia dengan sistem
cerdas yang berbasis pada Internet of Things (I0T) atau sistem fisik cyber, dengan
kemampuan memanfaatkan mesin-mesin cerdas lebih efisien dengan lingkungan
yang lebih bersinergi (Rada, 2017). Pada akhirnya rumusan CPL Prodi
harus mengacu pada SN-Dikti dan deskriptor KKNI sesuai dengan
jenjang pendidikannya.

CPL juga dapat ditambahkan kemampuan-kemampuan Yyang
mencerminkan keunikan masing-masing perguruan tinggi sesuai dengan Vvisi-
misi, keunikan daerah di mana perguruan tinggi itu berada, bahkan keunikan
Indonesia yang berada di daerah tropis dengan dua musim.

Program studi yang melakukan penjaminan mutu internasional
melalui Akreditasi Interasional juga memperhatikan standar CPL yang
ditentukan oleh lembaga pengakreditasi. Rumusan CPL disesuaikan dan
dipetakan kesesuaiannya dengan CPL yang sudah ada. Berikut adalah tahapan
penyusunan capaian pembelajaran lulusan:

1) Penetapan profil lulusan

Tujuan program studi menggambarkan bagaimana peran yang
dapat dilakukan setelah beberapa tahun lulusan menekuni karir profesionalnya
di dunia kerja. Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan gambaran dan
deskripsi peran yang dapat dilakukan setelah mahasiswa menyelesaikan studi,
yang disebut profil lulusan. Profil lulusan adalah peran yang dapat dilakukan
oleh lulusan di bidang keahlian atau bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan
studinya, dan merupakan tujuan program studi atau program educational
objactive (PEO). Profil dapat ditetapkan berdasarkan hasil kajian terhadap
kebutuhan pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah dan dunia usaha maupun
industri, serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan



teknologi. Seyogyanya profil lulusan program studi disusun oleh kelompok
program studi sejenis, sehingga terjadi kesepakatan yang dapat diterima dan
dijadikan rujukan secara nasional. Lulusan program studi untuk dapat
menjalankan peran-peran yang dinyatakan dalam profil tersebut memerlukan
kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan CPL.

2) Merumuskan kemampuan yang diturunkan dari profil

Pada tahap ini perlu melibatkan pemangku kepentingan yang
dapat memberikan kontribusi untuk memperoleh konvergensi dan konektivitas
antara institusi pendidikan dengan pemangku kepentingan yang akan
menggunakan hasil didik, dan hal ini dapat menjamin mutu lulusan.
Kemampuan lulusan sebagai Standar Kompetensi Lulusan dirumuskan
dalam CPL. CPL program studi juga harus selaras dengan visi & misi
program studi, yaitu visi dan misi keilmuan yang melandasi pengembangan dan
pelaksanaan kurikulum program studi.

3) Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

CPL dirumuskan dengan mengacu pada jenjang kualifikasi KKNI dan

SN-Dikti. Hal ini diilustrasikan melalui Gambar 5.

e, REORIENTASI KURIKULUM PROGRAM STUDI,

) DIMULAI DARI PENETAPAN CPL YANG LEBIH PADAT DAN RINGKAS

4, kemampuan Intelektual untuk berpikir 1. penguasaan ilmu pengetahuan
secara mandiri dan kritis sebagal pembelajar

sepanjang hayat

spesifik
dan aplikasinya untuk 1 (satu) atau
sekumpulan bidang kellmuan tertentu

3. pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk dunia kerja dan/atau
melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggl
ataupun untuk mendapatkan sertifikat profest

2. umum yang sebagal
dasar untuk penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta bidang kerja yang relevan

Metnmkan pemanglcu kzpen ngan;

dan/atau dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja
VisI MISI KOMPETENSI KOMPETENS! | |KUR PRODI
e | IS | B3| I il |

KERJA SEJENIS

Gambar 5. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi

Tahapan pertama penyusunan CPL dapat dilihat pada skema Gambar 6.



Evaluasi Kurikulum: Analisis = i
Ketercapaian CP1 Kebutuhan Ka,h,"! IPTEKS
_ (Visi Ilmu)
(Sinyal pasar)

Masukan Asosiasi &
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Konsorsium bidangilmu,

Tugas Tim Pengembang
Kurikulum Prodi Profil Lulusan

Mengaca KKNI, SN Dikti,
a,

l Mengacu pd ke: n n;
- . . Industri 4.0 dg literasi baru,
‘ paia embe ts
Rumusq.m Capaian Pembelajaran y Kebijakan MB-KM
Lulusan (CPL, Learning Outcome, LO) Prodi

Keterlibatansemua dosen
Gambar 6. Tahapan Pertama - Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan

Setiap butir dari rumusan CPL paling tidak mengandung kemampuan
yang harus dimiliki dan bahan kajian yang harus dipelajari oleh mahasiswa.
Sehingga dalam perumusan CPL perlu dilakukan analisis kebutuhan untuk
mengetahui kemampuan apa yang diperlukan oleh pemangku kepentingan, dan
diperlukan kajian-kajian dari pengembangan disiplin bidang ilmu (body of
knowledge) di program studi tersebut untuk menentukan bahan kajian yang akan
dipelajari oleh mahasiswa.

CPL terdiri dari unsur sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus,
dan pengetahuan. Unsur sikap dan keterampilan umum mengacu pada SN-
Dikti sebagai standar minimal, yang memungkinkan ditambah oleh program
studi untuk memberi ciri lulusan perguruan tingginya. Sedangkan unsur
ketrampilan khusus dan pengetahuan dirumuskan dengan mengacu pada
deskriptor KKNI sesuai dengan jenjang pendidikannya. CPL yang dirumuskan
harus jelas, dapat diamati, dapat diukur dan dapat dicapai dalam proses

pembelajaran, serta dapat didemonstrasikan dan dinilai pencapaiannya.

4) Pembentukan Mata Kuliah

Tahap ini dibagi dalam dua kegiatan. Pertama, memilih beberapa butir
CPL yang sesuai sebagai dasar pembentukan mata kuliah, diupayakan
bahwa setiap mata kuliah mengandung kesatuan unsur sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Secara simultan dilakukan pemilahan bahan kajian yang terdapat
dalam beberapa butir CPL tersebut, yang kemudian dijabarkan dalam materi

pembelajaran pada mata kuliah tersebut seperti ditunjukkan pada Gambar 7.
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Tugas Bidang studi/

Matakuliah: CPL: Kesatuan
Peta Kellmuan, mengacu pd Bahan kajian dan kompetensi sikap, Tugas Tim Pengembang
literasi baru: Literasi data, ( Materi Pembelajaran keterampilan, dan Kurikulum Prodi
Literasi Teknologi, dan Literasi dg Keluasan dan pengetahuan

humanities

kedalaman Materi

Pembelajaran
e
bobolsks nya ;

Gambar 7. Tahap Pembentukan Mata Kuliah

5) Pemilihan Bahan Kajian

Di setiap butir CPL prodi mengandung bahan kajian yang akan
digunakan untuk membentuk mata kuliah. Bahan kajian tersebut dapat berupa
satu atau lebih cabang ilmu berserta ranting ilmunya, atau sekelompok
pengetahuan yang telah terintegrasi dalam suatu pengetahuan baru yang
sudah disepakati oleh forum prodi sejenis sebagai ciri bidang ilmu prodi tersebut.

Kedalaman tingkat penguasaan bahan kajian perlu merujuk kepada level
KKNI dari program studi. Taksonomi Bloom dapat digunakan untuk
memperkirakan kedalaman relatif penguasaan bahan kajianuntuk unsur CPL
tertentu.

Kualitas Staf Akadenmnuk

Jenjang Taksonomli Bloom

Mnmpu mungingat fakes cdan konsep desar

u r;':':':;'" = Artikan, definisikan, sebutkan, ulangl,
nyatakan

Evaluating Marmpu munjelasken idu dan konsup

R :’h::;::::::::;“ - Uralkan, tarangkan, jelaskan, bahasiah,
m Identifikasl, Inporkan, pllihiah
Mampu menggunakan informasi baru untuk
i n
Q‘g’g:l’xms P digunakan dalam membuat keputuss

- Kervjakan, buatiah, selesaikan, gunakan,

(A eshmcasiichn) tunjukkan, interpratasikan, operasikan,
Jadwallkan, gambarkan

Mampu mencarl xalusl masalah dari sumbuer

Annlyzing pongetahuan yang berbeca

(Menganalisls) . Bedakan, susuniah, hubungkan,
bancingkan, periksalah, ujilah

Mampu  mambuoktiken  kebanaran dan

membuat keputusan/ kesimpulen

- Nilailah, burl argumen, pertabankan,
ursikan pendapat, pilihlah,
portimbangkan

Craaving Mampu membuat produk baru

(Membuet/ - Desain, rangkailah, kKonstruksikan,

Menciprakan) e mbangkon, rumuskan, investgssiah,

_Understanding

Fvaliating
(Mengovaluasl)

Gambar 8. Taksnomi Bloom oleh Anderson dan Krathwoh

Matriks rumusan CPL dan bahan kajian dapat digunakan sebagai alat
bantu agar keterkaitan antara kompetensi dengan bahan kajian menjadi lebih jelas,
artinya tidak ada bahan kajian yang tidak terkait dengan CPL yang akan dicapai.
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Di sisi lain dengan menggunakan matriks ini dapat diketahui asal munculnya
matakuliah dengan besarnya sks.

Penyusunan matriks CPL dan bahan kajian dapat disusun dengan
meletakkan butir-butir CPL Prodi pada bagian lajur, sedangkan bahan kajian
yang dikandung oleh butir-butir CPL tersebut diletakkan pada bagian kolom
matriks tersebut, seperti pada Tabel 4. Selanjutnya dilakukan pengecekkan
kesesuaian antara bahan kajian tersebut dengan disiplin bidang ilmu yang
dikembangkan di program studi serta kebutuhan belajar mahasiswa sesuai dengan
jenjang program studinya. Butir-butir CPL tersebut selanjutnya dapat digunakan
sebagai dasar pembentukan mata kuliah.

Tabel 1. Matriks Kaitan antara CPL dengan Bahan Kajian

1 CPL1
2 CPL2 \' \' \'
3 CPL3
4 CPL4 \' \' \'
5 CPL5 \'

....... \'
n CPLn \' \'%

Bahan kajian akan digunakan untuk membentuk mata kuliah dan dari
bahan Kkajian selanjutnya diuraikan menjadi lebih rinci menjadi materi
pembelajaran. Contoh bahan kajian (ranah kompetensi) prodi Farmasi (APTFI,
2013) adalah sebagai berikut.

1) Kimia Farmasi

2) Farmaseutika / Teknologi Farmasi

3) Biologi Farmasi

4) Farmakologi dan Toksikologi

5) Farmasi Klinik dan Sosial / Komunitas
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6) Penetapan Mata Kuliah

a) Penetapan mata kuliah dari hasil evaluasi kurikulum

Penetapan mata kuliah untuk kurikulum yang sedang berjalan dilakukan
dengan mengevaluasi tiap-tiap mata kuliah dengan acuan CPL prodi yang telah
ditetapkan terlebih dahulu. Evaluasi dilakukan dengan mengkaji seberapa jauh
keterkaitan setiap mata kuliah (materi pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian, dan
penilaian) dengan CPL yang telah dirumuskan. Kajian ini dilakukan dengan
menyusun matriks antara butir-butir CPL dengan mata kuliah yang sudah ada
seperti Tabel 2.

Tabel 2. Matriks untuk Evaluasi Mata Kuliah pada Kurikulum

SIKAP (§)

L., '. ) i »

52.. [¢]

PENGETAHUAN [P) berdasarkan beberapa CP

PL. PRODI yang dibebankan pada

P2.. ol

s MK

KETERAMPILAN UMUM KU) ey

KUL.. MK tersi

KUZ. Berpotenst I O Emampua

-

KETERAMPILAN KHUSUS (KK) Ruang lingxup

KK1.

KKL. 0le

-

Matriks tersebut di atas dapat menguraikan hal-hal berikut:

(1) Mata kuliah yang sesuai dengan beberapa butir CPL yang ditetapkan
dapat diberi tanda pada kotak, dan mata kuliah tersebut dapat
ditetapkan sebagai bagian dari kurikulum baru. Pemberian tanda
berarti menyatakan ada bahan kajian yang dipelajari atau harus

dikuasai untuk memberikan kemampuan pada mahasiswa sesuai butir
11



CPL tersebut.
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(2) Bila terdapat mata kuliah yang tidak terkait atau tidak berkontribusi pada
pemenuhan CPL, maka mata kuliah tersebut dapat dihapuskan atau
diintegrasikan dengan mata kuliah lain. Sebaliknya bila ada beberapa
butir dari CPL belum terkait pada mata kuliah yang ada, maka dapat

diusulkan mata kuliah baru.
b) Pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL
Kurikulum program studi baru diperlukan tahapan pembentukan mata

kuliah baru. Pembentukan mata kuliah baru didasarkan pada beberapa butir

CPL vyang dibebankan padanya. Mekanisme pembentukan mata kuliah baru

dapat dibantu dengan menggunakan matriks pada Tabel 3.
Tabel 3. Matriks Pembentukan Mata Kuliah Baru Berdasarkan Beberapa Butir
CPL yang Dibebankan pada Mata Kuliah

MATA KULIAH (MK)
MKL MKZ MK3 MKE MKS oo i sver veime | soems

CPL - PRODI

P2 P MATA KULIAH

(berdasarkan beberapa CPL
PRODI yang dibebankan pada
mata kuliah)

V(N | & W IN|m
&

:
I,

CPL10

P
P e

Estimasi waktu (jam) 136 138 95 182

o &

Bobot MK (sks)

Penjelasan:

(1) Pilih beberapa butir CPL beri tanda pada sel tabel, sebagai dasar
pembentukan mata kuliah;

(2) Bahan kajian yang dikandung oleh CPL yang dibebankan pada mata
kuliah tersebut, selanjutnya dijabarkan sebagai materi pembelajaran
dengan keluasan dan kedalaman sesuai dengan kebutuhan jenjang
program studinya;

(3) Pastikan bahwa setiap butir CPL Prodi telah habis dibebankan pada

seluruh mata kuliah, pada kolom paling kanan (Jumlah) dapat
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diketahui jumlah/ distribusi butir CPL pada masing-masing mata
kuliah;

(4) Sedangkan pada dua baris terakhir dapat digunakan untuk
mengestimasi waktu yang diperlukan untuk mencapai CPL yang
dibebankan pada mata kuliah tersebut, kemudian dikonversi

dalam besaran sks (1 sks setara dengan 45 jam/semester).

7) Penetapan besarnya bobot sks mata kuliah

Besaran bobot sks mata kuliah ditentukan berdasarkan adalah:

a) Tingkat kemampuan yang harus dicapai (CPL yang dibebankan pada
mata kuliah) yang direpresentasikan dalam Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK);

b) Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang dapat disetarakan
dengan waktu kegiatan belajar yang diperlukan untuk mencapai setiap
butir CPL yang dibebankan pada mata kuliah

c) Bentuk dan metode pembelajaran yang dipilih sesuai dengan butir CPL

yang dibebankan pada mata kuliah.

Pembentukan mata kuliah dan penetapan besarnya bobot sks mata kuliah
terkait CPL disusun oleh Prodi dengan mengacu SN-Dikti dan Forum Prodi
sejenis sebagai ciri bidang ilmu prodi tersebut. Selanjutnya mata kuliah dengan
CPL dan besarnya sks oleh prodi ditugaskan kepada dosen pengampu mata
kuliah. Adapun contoh mata kuliah dengan CPL dan bobot sks yang ditugaskan

prodi kepada dosen pengampu mata kuliah seperti terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Contoh Penetapan Mata Kuliah terhadap CPL

| Estimasi | Bobot
‘ el | -'-.'.;:.“l

1600 2

1600 2

1600 2

1600 2

1600 2

16320 6

1600 2

5440 2

1600 2

1600 2

1600 2

1600 2

_rencin PRI | Fenge 1600 2
Wajib Prodi | PLP L 10880 4
Wajib Prodi | Fisika Teknik T X 1600 2
Waiib Prodi | Prakick Kega Banghu dan Plat P X 3200 2
Wajib Prodi | Matematika Teknik T X 2400 3
Wajib Prodi | Teori pemesinan T X 1600 2

] e

8) Penyusunan Organisasi Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum
Tahapan penyusunan struktur kurikulum dalam bentuk organisasi matrik
mata kuliah per semester perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Tahapan pembelajaran mata kuliah yang direncanakan dalam usaha
memenuhi capaian pembelajaran lulusan;

2) Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan keruntutan tingkat
kemampuan dan integrasi antar mata kuliah baik secara vertikal maupun
horizontal;

3) Beban studi mahasiswa paling banyak 20 sks pada semester satu dan
semester dua, sedangkan pada semester tiga dan seterusnya paling
banyak 24 sks;

4) Proses penyusunannya melibatkan seluruh dosen program studi dan

selanjutnya disepakati oleh program studi
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Organisasi Mata Kuliah / Peta/struktur
Keterlibatan semua dosen Kurikulum
+ Desain pembelajaran:

memanfaatkan teknologi IT
(RPS, Rencana Tugas, Rencana Evaluasi, termasuk BKP-MBKM

Instrumen penilaian (Rubrik/Portofolio), Bahan
Ajar)

Gambar 9. Tahap Penyusunan Organisasi Mata Kuliah Struktur kurikulum
Organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum terdiri dari organisasi
horizontal dan organisasi vertical. Organisasi mata kuliah horizontal dalam
semester dimaksudkan untuk perluasan wacana dan keterampilan mahasiswa
dalam konteks yang lebih luas. Sebagai contoh dalam semester yang sama
mahasiswa belajar tentang sains dan humaniora dalam kontek untuk mencapai
kemampuan sesuai salah satu butir CPL yaitu “mampu menerapkan pemikiran
logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya”.
Sedangkan organisasi mata kuliah secara vertikal dalam jenjang semester
dimaksudkan untuk memberikan kedalaman penguasaan kemampuan sesuai
dengan tingkat kesulitan belajar untuk mencapai CPL program studi yang

telah ditetapkan. Tabel 5. Contoh untuk jenjang program studi sarjana.
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o O s O P
Vi 8 2 MK3a
{2sks) é
Vil 20 6 MK7ua(dsks) MK7ud MK7ue MK7wu =
CPLLACPLSCPLG {asks) {2sks) (2sks) o
Vi 20 6 MK6ua MK6Gud MK6ue MKEwu _‘:‘5
(4sks) {4sks) (2sks) (23ks) ~
v 20 5 MKSua MKSud MKSue <
(4sks) (25ks) {asks) =4
=
v 20 6 MK4ua MK4ud MKdue o
(3sks) {35ks) (asks) | " | R
2 MK3ua MK3ud 8hs. Indonesia ol
i 0 6 (dsks) (25%3) (25ks) 2
MK2ue Kewarganegara . ﬁ
1 18 6 (2sks) an {2sks) %
1 18 5 MK1lua Pancasila ;_b_IJ

(4sks) {2sks} O

144 | 42

Organisasi Horizontal (keluasan)

Tabel 5. Contoh Matriks Organisasi Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum

17



Struktur kurikulum umumnya dibagi menjadi 5 kelompok Mata Kuliah
(MK) vyaitu: 1) MK. Wajib Kurikulum Nasional, 2) MK. Wajib Penciri
Institusi/Fakultas, 3) MK. Wajib IImu-llmu Dasar, 4) MK. Inti Prodi, 5) MK.
Pilihan.

2.2. PERANCANGAN PEMBELAJARAN

Perancangan pembelajaran secara sistematis perlu dilakukan agar
menghasilkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) beserta perangkat
pembelajaran yang lainnya, di antaranya instrumen penilaian, rencana tugas,
bahan ajar, dan lain-lain yang dapat dijalankan dalam proses pembelajaran secara
efisien dan efektif.

Tahapan perancangan pembelajaran dilakukan secara sistematis, logis dan
terstruktur yang ditunjukkan pada diatas, bertujuan agar terstruktur, efisien, dan
efektif dalam pelaksanaan pembelajaran, serta dapat menjamin tercapainya
capaian pembelajaran lulusan (CPL). Tahapan perancangan pembelajaran
tersebut setidaknya dilakukan dalam tahapan sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada mata kuliah;

b. Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang bersifat
spesifik terhadap mata kuliah berdasarkan CPL yang dibebankan pada MK
tersebut;

c. Merumuskan sub-CPMK yang merupakan kemampuan akhir yang
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan dirumuskan berdasarkan
CPMK;

d. Melakukan analisis pembelajaran untuk memberikan gambaran pada
mahasiswa tahapan belajar yang akan dijalani;

e. Melakukan analisis kebutuhan belajar untuk mengetahui kebutuhan
keluasan dan kedalaman materi pembelajaran, serta perangkat
pembelajaran yang diperlukan;

f. Menentukan indikator pencapaian Sub-CPMK sebagai kemampuan akhir
yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi CPL;

0. Menetapkan kriteria penilaian dan mengembangkan instrumen penilaian

pembelajaran berdasarkan indikator pencapaian Sub-CPMK;
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h. Memilih dan mengembangkan bentuk pembelajaran, metode pembelajaran,
dan penugasan mahasiswa sebagai pengalaman belajar;

i. Mengembangkan materi pembelajaran dalam bentuk bahan ajar dan sumber
sumber belajar yang sesuai;

J- Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi
pembelajaran terdiri dari pertama, evaluasi formatif yang bertujuan untuk
melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran. Kedua, evaluasi sumatif
yang bertujuan untuk memutuskan hasil capaian pembelajaran mahasiswa;

Di dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka
rumusan CPL untuk suatu program studi harus dapat dicapai seperti yang sudah
ditetapkan. Namun demikian untuk menambah kualitas dan memfasilitasi passion
mahasiswa dapat ditambahkan beberapa kompetensi sesuai dengan pilihan

kegiatan mahasiswanya.

1) Penjabaran CPL pada Mata Kuliah

CPL yang dibebankan pada mata kuliah masih bersifat umum terhadap
mata kuliah, oleh karena itu CPL yang dibebankan pada mata kuliah perlu
diturunkan menjadi capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) atau sering
disebut courses learning outcomes. CPMK diturunkan lagi menjadi beberapa sub
capaian pembelajaran mata kuliah (Sub-CPMK) atau sering disebut lesson
learning outcomes.

Sub-CPMK sebagai kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran untuk memenuhi CPL. CPMK maupun Sub-CPMK bersifat dapat
diamati, dapat diukur dan dinilai, lebih spesifik terhadap mata kuliah, serta dapat
didemonstrasikan oleh mahasiswa pada tiap tahapan belajar dan secara kumulatif
menggambarkan pencapaian CPL yang dibebankan pada mata kuliah.

Penjabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah menjadi CPMK, lalu
dijabarkan kembali menjadi Sub-CPMK harus bersifat selaras (constructive
alignment). Secara visual penjelasan di atas dapat dilihat pada Gambar 10.

19



Capaian Pembelaaran Lulusan Program Studi

{Program Educationa! Ohjectives’ Espected Lasyning Sutcomes? : SKUICPL

Capaian Pembefajaran Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah

m
o

\\“

Kemampuan akhir yang dirancang pada tfap tahap pembelaiaran
fesnn Leamming Outzomes) : Sab-CPMK Belajar

Instrumen Penila

{Sesual dengan Indi

a teria
Pengalaman belajar dalam Bantub, Matoda, dan Penugasan Pembelajaran

£
wn
'3]

Gambar 10. Penjabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah menjadi CPMK,
lalu dijabarkan kembali menjadi Sub-CPMK

Saat menyusun CPMK dan Sub-CPMK vyang perlu diperhatikan adalah
penggunaan kata kerja tindakan (action verb), karena hal tersebut berkaitan
dengan level kualifikasi lulusan, pengukuran dan pencapaian CPL. Kata kerja
tindakan dalam merumuskan CPMK dan Sub-CPMK dapat menggunakan kata
kerja kemampuan (capability verb) yakni terdiri dari, keterampilan intelektual
(intelectual skill); strategi kognitif (cognitive strategies); informasi verba (verbal
information); keterampilan motorik (motor skill); dan sikap (attitude).

Kata kerja tindakan juga dapat menggunakan rumusan kawasan kognitif
menurut Taksonomi Bloom, terdiri dari kemampuan: mengingat, mengerti,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Kawasan afektif terdiri
dari  kemampuan: penerimaan, pemberian respon, pemberian nilai,
pengorganisasian dan karakterisasi. Kawasan psikomotor terdiri dari kemampuan:
menirukan gerak, manipulasi gerak, presisi, artikulasi dan naturalisasi. Berikut ini
merupakan contoh matrik perumusan CPMK/Sub-CPMK dengan dimensi
pengetahuan yang harus dikuasai. Anatomi capaian pembelajaran untuk membuat
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dapat dilihat pada Gambar 11.



RISTEKDIKTI

Kemamplan yang Bahan Kajian yg Dalam kontek dan
dapat berisi pengetahuan ruang lingkup apa
didemontrasikan disiplin ilmu atau kemampuan
oleh mhs, pengetahuan yg tersebut mampu
dinyatakan dalam dipelajari oleh mhs didemontrasikan
bentuk kata berja yg dan dpt oleh mahasiswa

mendiskripsikan didemontrasikan pada akhir
proses kognitif. V oleh mhs. 7 pembelajaran V

Gambar 11. Anatomi capaian  pembelajaran untuk membuat Capaian

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Contoh CPMK untuk mata kuliah Rancangan Percobaan (Rancob) :

Mampu Merancang/Menyusun Percobaan Non Faktorial/Faktorial, Mengolah Data

Parametrik Baik Secara Manual Maupun Dengan Program Serta

Mengkomunikasikan Rencana TA Secara Mandiri dan Bertanggung Jawab

Keterangan:

- Kemampuan (Verb)

- Bahan Kajian (Noun)

Konteks (Adverb)

Tabel 6. Perincian CPMK MK Farmasetika Dasar

KODE Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK1 Mahasiswa mampu menganalisis instrumen alat laboratorium, penggolongan
obat, serta penamaan obat melalui kegiatan orientasi dan demonstrasi alat
secara tepat dan aman sesuai dengan standar literatur kefarmasian.

CPMK2 Mahasiswa mampu menganalisis kelengkapan komponen resep dokter dan

merumuskan perhitungan dosis obat, pengenceran, serta aturan pakai

berdasarkan simulasi kasus resep dokter secara presisi, teliti, dan tanpa
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kesalahan matematis sesuai pedoman pelayanan farmasi.

CPMK3

Mahasiswa mampu menerapkan prinsip peracikan dan membuat sediaan
farmasi dasar bentuk padat (puyer, bedak, kapsul), semipadat (salep, pasta),
serta suppositoria melalui praktik langsung di laboratorium secara higienis,

homogen, dan tepat sesuai standar mutu Farmakope Indonesia.

Contoh Sub-CPMK:

Sub-CPMK 1: Mahasiswa mampu menyeleksi fungsi alat-alat
laboratorium farmasetika dan mengklasifikasikan obat berdasarkan
golongan dan namanya melalui pengamatan visual di laboratorium secara
benar dan sesuai dengan regulasi obat yang berlaku.

Sub-CPMK 2: Mahasiswa mampu menelaah bagian-bagian resep dokter
serta membuat salinan resep (copy resep) dan etiket berdasarkan
penugasan simulasi resep secara lengkap dan tepat kaidah kefarmasian.
Sub-CPMK 3: Mahasiswa mampu menerjemahkan dan menganalisis
singkatan latin pada resep, serta menyimpulkan aturan minum obat pasien
berdasarkan telaah kertas resep dokte secara rasional untuk menjamin
keselamatan pasien

Sub-CPMK 4: Mahasiswa mampu menghitung dosis maksimum obat dan
memformulasikan tahapan pengenceran bahan aktif dalam skala kecil
melalui penugasan perhitungan matematis resep secara akurat 100% dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Sub-CPMK 5: Mahasiswa mampu menerapkan kaidah pencampuran
bahan padat untuk meracik sediaan puyer (pulveres) dan bedak tabur
melalui praktikum peracikan dengan hasil sediaan yang homogen, halus,

dan berbobot seragam sesuai ketentuan sediaan padat.

» Sub-CPMK 6: Mahasiswa mampu meracik sediaan serbuk terbagi untuk

dimasukkan ke dalam cangkang kapsul melalui praktikum peracikan obat

dengan bobot yang seragam, bersih, dan tampilan yang estetis.

» Sub-CPMK 7: Mahasiswa mampu merancang teknik pencampuran basis

dan memproduksi sediaan semipadat (salep dan pasta) serta sediaan
suppositoria melalui praktikum laboratorium dengan konsistensi yang

stabil, tercampur homogen, dan memenuhi standar sifat fisik sediaan
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2) Menyusun Rencana Pebelajaran Semester

1. Prinsip penyusunan RPS

a.

C.

RPS atau istilah lain adalah dokumen program pembelajaran yang dirancang
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai CPL yang
telah ditetapkan, sehingga harus dapat dijalankan oleh mahasiswa pada
setiap tahapan belajar pada mata kuliah terkait.

RPS atau istilah lain dititik beratkan pada bagaimana memandu mahasiswa
untuk belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan CPL lulusan yang
dibebankan pada mata kuliah, bukan pada kepentingan kegiatan dosen
mengajar.

Pembelajaran yang dirancang dalam RPS adalah pembelajaran yang berpusat

pada mahasiswa (Student Centered Learning disingkat SCL)

2. RPS atau istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala sesuai

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
3. Unsur-Unsur RPS
RPS atau istilah lain menurut SN-Dikti Pasal 12, paling sedikit memuat:

a.

h.

nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen

pengampu;

. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;

. kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk

memenuhi capaian pembelajaran lulusan;

. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

. metode pembelajaran;

waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap

pembelajaran;

. pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang

harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;

Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

i. daftar referensi yang digunakan.
Contoh Template RPS di STIKES Ar-Rum adalah sebagai berikut:
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Rescana Peabriapran Semestes

SEKOLAH TINGG] ILMU KESEHATAN AR-RUM Kode
LOGO UV, PRODI .....
R Dokumen
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
MATA HOUAT (MK} KOOt AU MK BOBOT {5y SEMESTER | i Peyuninan
Tufsior Nama MK Ndskep kods MK LGk on Rt oun ME nAsven nackan Nizkon | sz tingad
Bobot MK | bobe Atk 530 | Kesk sem | senyicunoe 275
Protum
preiar
OTORISASH/ PERGESAHAN Dasen Pergembarg RPS Koordrator RMK i Prod
[¥ea a%3)
Tanda 12an T3rd3 aman
Gpaan CHL-PROOI Yang O000 rian (938 M)
Pevedelsjanin [ THIsRGo GeEsAEl OP Yoy CRNDUNKGY 0285 DIk
.z
S
233
Capaian Pexrbedajarans Mata Koz [CPRK] - B ©F MIK sebagai
Rernamgean pada tiap 1ake p perobelajaran CF MY = Sub €F MK
P MKL
FMK2
P ML3
P KA
Peta CPL - CP MK | Tulskgn pets motmks gntorg CPL dengan CPME [Sub CF ME)
CPL1 CPL2 CPL3 CPLA CPLS CPL... CPL...
CPME 1/ SUB CPME 1 Y Fy
CPME 2 / SUB CPME 2 i
1'
CPME M/ SUB CPME M -
Catatan: Jumlzh CPL maksimum = 15
Diskripsi Singkat Tulizkan desknpsi singkat MK yang berisi maten / bahan kajian MK, dan relevansi nyg kegunaan / manfagt MK dengan Kondisi R
MK
Bahan Kajian: Tullskan maten /bahan kgign MK, s=corg ringi, dengan penul
Materi
pembelajaran
2z
3.
Pustaka Utama:
Tuligioan referens uboma dalam swsenan berurut
L
3
Pendukung:
Tullskon Pusteka penuniong , ditulizkan secoro berunt
Dosen Pengampu
Matakulizh syarat
Kemampuzn akhir tiap i Bantuk Pembelajaran; Materi Bobot
MEKE tahapan belajar [Sub-CPMEK) . Metode belzjaran; pembelajaran | Penilai




Indikator Kriteria & Teknik Penl.gajr.an I{U‘Iahasiswa; [Pustakz] an %)
[ Estimasi Waktu]
] ] Bl ] Tatap Muka [5] Daring (6] ] El
1,2 | Tuliskan kemempusn tohap Tuliskan indikator Tuliskan bentuk Tuliskan bentuk Tulizkan gktifites Tulskan mater | Tulizks
kel pembelgioran (Sub | ketercapaion dar a5 terhadop luring, don berkan | don pustako n
CPE 1) kemampuen 5ub Sub CPRIR woktu yg diperukan | wd nyo (contoh dr yang besam
CPAR 1 Jumigh dan Bentuk | dalm hentuk Juring 55 ! | digungkan ¥a
osesmen wntuk share.its_oc id) Sonar
setigp Sub CPME untuk
bisg l=hih dari 1 pencap
gign
sub
CPME
1
Tuliskan kemampuan tohap
ce 2 dan dst dolom
pembelgioran (Sub CARIK )
B | Tuliskan bentuk evaluasi, dapat berupa:
UTS
Evaluasi Tengah Semester: eviuasi terhadap hasil pengukuran asesmen sebelum ETS [mg ke l-7)
- dapat pulz dituliskan Melakukan validasi hasil penilzian,
- evaluasi untuk perbaikan proses pembelajaran berikutmya
2dst | Dengan cara yang sama spt
pada bariz ke 1, dituliskan =d
Sub CM ME terakhir
16 | Minggu ke 15 dopet digunokan wntuk melokukan UAS / Evglugs) Akhir Semester yaitu Melgkukon validesl penilgign gkhir don menentukan 100
kelulusan mohosizwa

2.3. EVALUASI/PENILAIAN PEMBELAJARAN
Penilaian adalah satu atau beberapa proses mengidentifikasi,

mengumpulkan dan mempersiapkan data beserta bukti-buktinya untuk
mengevaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan
Capaian Pembelajaran Lulusan. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa
mencakup prinsip penilaian; teknik dan instrumen penilaian; mekanisme dan
prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian; pelaporan penilaian; dan kelulusan
mahasiswa. Instrumen yang digunakan untuk penilaian proses dapat berupa rubrik
dan untuk penilaian hasil dapat digunakan portofolio atau karya desain. Penilaian
seyogyanya harus mampu menjangkau indikator-indikator penting terkait dengan
kejujuran, disiplin, komunikasi, ketegasan (decisiveness) dan percaya diri

(confidence) yang harus dimiliki oleh mahasiswa.
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a) Teknik Penilaian
Tabel 7. Teknik dan Instrumen Penilaian

Penilaian Teknik Instrumen
Sikap Observasi 1. Rubrik untuk penilaian proses
Keterampilan dan / atau
Umum Observasi, partisipasi 2. Portofolio atau karya desain untuk
Keterampilan unjuk kerja, tes tertuls, penilaian hasil
Khusus tes lisan, dan angket
Pengetahuan

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen

penilaian yang digunakan.

Keterangan:
* Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pengetahuan

dan keterampilan

* Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian
antar mahasiswa (mahasiswa menilai Kinerja rekannya dalam satu bidang
atau kelompok), dan penilaian aspek pribadi yang menekankan pada aspek
beriman, berakhlak mulia, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar,
serta dunia dan peradabannya.

* Penilaian ranah pengetahuan melalui berbagai bentuk tes tulis dan tes lisan
yang secara teknis dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak
langsung. Secara langsung maksudnya adalah dosen dan mahasiswa bertemu
secara tatap muka saat penilaian, misalnya saat seminar, ujian skripsi, tesis
dan disertasi. Sedangkan secara tidak langsung, misalnya menggunakan
lembar-lembar soal ujian tulis.

« Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian Kkinerja yang dapat
diselenggarakan melalui praktikum, praktek, simulasi, praktek lapangan, dan
lainnya yang memungkinkan mahasiswa untuk dapat meningkatkan

kemampuan keterampilannya.

b) Instrumen Penilaian
b.1. Rubrik
Ada 3 macam rubrik yang disajikan sebagai contoh pada buku ini, yakni:
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(1) Rubrik holistik adalah pedoman penilaian untuk menilai berdasarkan
kesan keseluruhan atau kombinasi semua kriteria. Contoh rubrik holistik
dapat dilihat pada Tabel 8.

(2) Rubrik analitik adalah pedoman penilaian yang memiliki tingkatan kriteria
penilaian yang dideskripsikan dan diberikan skala penilaian atau skor
penilaian. Contoh rubrik analitik dapat dilihat pada Tabel 9.

(3) Rubrik skala persepsi adalah pedoman penilaian yang memiliki tingkatan
kriteria penilaian yang tidak dideskripsikan, namun tetap diberikan skala
penilaian atau skor penilaian. Contoh rubrik skala persepsi dapat dilihat
pada Tabel 10.

Tabel 8. Contoh Bentuk Rubrik Holistik untuk Rancangan Proposal

GRADE SKOR KRITERIA PENILAIAN

Sangat ku- Rancangan yang disajikan tidak teratur dan tidak menyele-
<20 :
rang saikan permasalahan

Kurang 21-40

Rancangan yang disajikan teratur namun kurang menyele-
saikan permasalahan

Rancangan yang disajikan tersistematis, menyelesaikan ma-

Cukup P salah, namun kurang dapat diimplementasikan

Rancangan yang disajikan sistematis, menyelesaikan mas-

Btk 6l-80 alah, dapat diimplementasikan, kurang inovatif
Sangat 581 Rancangan yang disajikan sistematis, menyelesaikan mas-
Baik alah, dapat diimplementasikan dan inovatif
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Tabel 9. Contoh Bentuk Rubrik Analitik untuk Penilaian Presentasi Makalah

Skala Penilaian
mgﬁ; Iia: agna; Kurang Cukup Baik Sangat Baik
(Skor < 20) (21-40) (41-60) (61-80) (Skor > 81)
Tidakada | Cukupfokus, | Presentasi terorganisasi terorgani-
organisasi | namunbukti | mempunyai dengan baik sasi dengan
yangjelas. | kurangmen- | fokusdan dan meny- menyajikan
Faktatidak | cukupiuntuk | menyajikan ajikan fakta fakta yang
Orpsiisisl digunakan | digunakan beberapa yang meyak- | didukung
untuk dalam menar- | bukti yang inkan untuk oleh contoh
men- ik kesimpu- mendukung mendukung yang telah
dukung lan. kesimpulan. kesimpulan. dianalisis ses-
pernyata- uai konsep.
an.
Isinya - Isinya kurang | Isisecara Isi akuratdan | Isi mampu
dak akurat | akurat, karena | umumakurat, | lengkap.Para | menggugah
atau terla- | tidak ada data | tetapitidak pendengar pendengar
luumum. | faktual tidak | lengkap.Para | menambah untuk men-
Pendengar | menambah pendengar wawasan baru | gambangkan
tidak bela- | pemahaman bisa mempela- | tentang topik | pikiran.
Isi jarapap- | pendengar jari beberapa | tersebut.
un atau fakta yang
kadang tersirat, tetapi
menyesat- mereka tidak
kan. menambah
wawasan baru
tentang topik
tersebut.
Pembicara | Berpatokan Secara umum | Pembicara Berbicara
cemas dan | padacatatan, | pembicara tenang dan dengan
tidaknya- | tidak ada tenang, tetapi | menggunakan | semangat,
man,dan | ideyang dengannada | infonasiyang | menularkan
membaca | dikembang- yang datar tepat, berbicara | semangat dan
berbagai | kan diluar dan cukup tanpabergan- | antusiasme
catatan catatan, suara | sering ber- tung pada pada penden-
daripada | monoton gantung catatan, dan gar
berbicara. pada catatan. | berinteraksi
Penden- Kadang- secara intensif
Gaya Presen- | gar sering kadang kontak | dengan pen-
tasi diabaikan. mata dengan | dengar. Pem-
Tidak ter- pendengar bicara selalu
jadi kontak diabaikan. kontak mata
mata kare- dengan pen-
na pembic- dengar.
ara lebih
banyak
melihat
ke papan
tulis atau
layar.
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Tabel 10. Contoh Rubrik Skala Persepsi untuk Penilaian Presentasi Lisan

Aspek/Dimensi yang
Dinilai

Sangat
Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat
Baik

<20

(21-40)

(41-60)

(61-80)

281

Kemampuan Komunikasi

Penguasaan Materi

Kemampuan Menghadapi
Pertanyaan

Penggunaan Alat Peraga
Presentasi

Ketepatan Menyelesaikan
Masalah

b.2. Penilaian portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan

pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan capaian belajar

mahasiswa dalam satu periode tertentu. Contoh penilaian portofolio seperti pada

Tabel 11. digunakan untuk mengukur kemampuan mahasiswa memilih dan

meringkas artikel jurnal

ilmiah. Capaian pembelajaran yang diukur:

1)

Kemampuan memilih artikel jurnal bereputasi dan mutakhir sesuai dengan tema

dampak polusi industri; (2) Kemampuan meringkas artikel jurnal dengan tepat

dan benar.

Tabel 11. Contoh Penilaian Portofolio

. : Artikel-1 Artikel-2 Artikel-3
No Aspek/Dimensi yang
Dinilai Rendah | Tinggi | Rendah | Tinggi | Rendah | Tinggi
(1-5) (6-10) | (1-5) | (6-10) | (1-5) | (6-10)

1 | Artikel berasal dari
jurnal terindeks dalam
kurun waktu 3 tahun
terakhir.

2 | Artikel berkaitan
dengan tema dampak
polusi industri.

3 | Jumlah artikel
sekurang-kurangnya
membahas dampak
polusi industri

pada manusia dan
lingkungan.

4 |Ketepatan meringkas
isi bagian-bagian
penting dari abstrak
artikel,
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5 | Ketepatan meringkas
konsep pemikiran
penting dalam artikel.
6 | Ketepatan meringkas
metodologi yang
digunakan dalam
artikel.
7 | Ketepatan meringkas
hasil penelitian dalam
artikel.
3 |Ketepatan meringkas
pembahasan hasil
penelitian dalam
artikel.
9 | Ketepatan meringkas
simpulan hasil
penelitian dalam
artikel.
10 | Ketepatan memberikan
komentar pada artikel
journal yang dipilih.
Jumlah skor tiap ringkasan
artikel

Rata-rata skor yang
diperoleh

c) Pelaporan Penilaian

Hasil belajar mahasiwa dapat dinyatakan sebagai indeks prestasi atau keterangan
lulus atau tidak lulus. Bentuk penilaian indeks prestasi dinyatakan dalam Kisaran:
a. huruf A setara dengan angka 4 (empat);

b. huruf B setara dengan angka 3 (tiga);

c. huruf C setara dengan angka 2 (dua);

d. huruf D setara dengan angka 1 (satu); atau

e. huruf E setara dengan angka 0 (nol).

Sesuai pasal 28 ayat 4 Permendikbudristek no 53 tahun 2023, penilaian
hasil belajar mahasiswa dalam suatu mata kuliah dapat pula dinyatakan dalam
keterangan lulus atau tidak lulus: Penilaian ini dapat digunakan pada mata kuliah
yang berbentuk kegiatan di luar kelas dan/atau menggunakan penilaian sumatif
berupa uji kompetensi. Hasil penilaian capaian pembelajaran pada setiap semester
dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester dan akhir program studi dinyatakan

dengan Indeks Prestasi Kumulatif.
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BAB Il
KEBIJAKAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA (MBKM)

3.1 Kebijakan MBKM

Paling tidak empat hal yang penting diperhatikan dalam mengembangkan
dan menjalankan kurikulum dengan implementasi MBKM. Pertama, tetap fokus
pada pencapaian Standar Kompetensi Lulusan/Capai Pembelajaran Lulusan
(SKL/CPL), yang merupakan dasar dari hasil pembelajaran yang diharapkan.
Kedua, dipastikan untuk pemenuhan hak belajar maksimum 3 semester,
mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar dengan kompetensi tambahan yang
relevan dan bertaut langsung dengan CPL Prodi-nya, menjamin integrasi
pembelajaran teori dan praktik. Ketiga, dengan implementasi MBKM, mahasiswa
mendapatkan pengalaman belajar di dunia nyata yang tidak hanya memperluas
wawasan mereka sesuai dengan profil atau ruang lingkup pekerjaan yang dituju,
tapi juga mengasah keterampilan interpersonal dan adaptasi dalam berbagai
situasi. Keempat, kurikulum harus dirancang dan dilaksanakan dengan sifat yang
fleksibel dan responsif, mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) serta tuntutan dan dinamika
pasar kerja (market signal), sekaligus memperhatikan kebutuhan pengembangan
karakter mahasiswa dan tujuan pengembangan berkelanjutan. Gambar 12. Hak

Belajar Mahasiswa Program Sarjana (S) dalam program MBKM.

HAK BELAJAR MHS S & ST MAKS. 3 SMT DI LUAR PRODI/PT
\ -
== DAPAT dilaksanakan

A

£2smt
(<405sks)

144 sks mengikuti 4-11 smt 1. Prodi sama, PT
seluruh proses (2845sks) berbeda;
pembelajaran di PRODI Di dim PRODI 2. Prodi berbeda, PT

& PT-nya sendiri

berbeda; dan/atau
3. BKP di Luar PT.

- 7
b 2

A. ditentukan Kementrian dan/atau Pimpinan PT;
B. diperlukan bentuk2/model2 Kerjasama dg Mitra;
C. dibawah bimbingan Dosen, diperlukan SOP;
D. diperlukan model2 konversi nilai & bobot sks dg MK;
(Permendikbudristek No.53 Tahun 2023: Pasal 16 dan 18)
Perguruan Tinggi WAJIB memfasilitasi pelaksanaan pemenuhan masa dan beban
belajar dalam proses Pembelajaran sebagaimana dimaksud di atas.

Gambar 12. Hak Belajar Mahasiswa Program Sarjana (S) dalam Kebijakan
MBKM
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Khusus untuk kegiatan proses pembelajaran yang berupa perolehan kredit
di luar program studi (baik secara daring maupun tatap muka di perguruan tinggi
sendiri maupun perguruan tinggi lain), mahasiswa juga tetap dimungkinkan untuk
dapat mengambil mata kuliah (mengambil beberapa mata kuliah dari perguruan
tinggi lain/penyelenggara MOOCs), selama jumlah maksimum sks yang diizinkan
dalam semester terkait masih dipenuhi. Hal ini secara ringkas digambarkan pada

skenario yang diberikan pada Gambar 13.

berwirausa ha )
iy Wirausaha
. -‘v- ;
S
magpany ‘LM& Industri/instans|
7T

Perguruan Tinggl Mitra isa A i m
KKN tematik Desa
Wsllahy 2
X-Y sks PJ)
. ) (fully online) ® ¥sksF2F m Perguruan Tinggl B
Pergurugn Tlnggl A @ @ | sistonsi mengajar EREN satuan pendidikan
(Perguruan Tinggi Asal Muhasiswa) ‘
| pe weliti v p liti
[ enelitian
Mahasiswa PT A memiliki | i
X sks/smt ;um‘l/prnw\k © st i
\ ol udi independen
Penyelenggara MOOCs [r‘\;“'l m ‘m ozl o

L praywh kermunusiesn
Lokasi kegiatan

Gambar 13. Skenario Pembelajaran dalam 1 (Satu) Semester Program MBKM

lustrasi pada Gambar 13. menunjukkan contoh, seorang mahasiswa (yang
berasal dari PT (A) pada suatu semester memiliki maksimum 21 sks (X sks), dan
mahasiswa tersebut ingin mengambil bentuk kegiatan pembelajaran (BKP)
Magang dengan target rekognisi 5 (lima) mata kuliah dengan total bobot 15 sks
(Y sks) di suatu perusahaan secara tatap muka (face to face/F2F), maka 6 sks
sisanya masih dapat diikuti oleh mahasiswa tersebut dengan mengambil beberapa
mata kuliah dari PT asal mahasiswa (PT A) secara daring. Sebaliknya, contoh
kondisi yang lain, seorang mahasiswa (yang berasal dari PT A) mengikuti BKP
Pertukaran Mahasiswa. Bila Y sks yang akan diambil secara daring dari
perguruan tinggi lain (PT B) atau mengambil melalui penyelenggara MOOQOCs,
maka mahasiswa tersebut, tetap dapat mengikuti perkuliahan sejumlah (X-Y) sks

secara tatap muka di PT asalnya (PT A).
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BAB IV
PENJAMINAN MUTU

Sistem penjaminan mutu kurikulum mengikuti siklus PPEPP, yakni : (i)
Penetapan kurikulum (P), (ii) Pelaksanaan Kurikulum (P), (iii) Evaluasi
Kurikulum (E), (iv) Pengendalian Kurikulum (P), dan (v) Peningkatan kurikulum
(P). Penetapan kurikulum dilakukan setiap minimal 4 — 5 tahun sekali oleh
pimpinan PT, dengan menetapkan Kualifikasi Profil/tujuan Pendidikan prodi,
CPL, mata kuliah beserta bobotnya, dan struktur kurikulum yang terintegrasi.
Pelaksanaan kurikulum dilakukan melalui proses pembelajaran, dengan
memperhatikan ketercapaian CPL, baik pada lulusan (CPL), CP dalam level MK
(CPMK) ataupun CP pada setiap tahapan pembelajaran dalam kuliah (Sub-
CPMK). Pelaksanaan kurikulum mengacu pada RPS yang disusun oleh Dosen
atau tim dosen, dengan memperhatikan ketercapaian CPL pada level MK, CPMK
dan Sub-CPMK pada level mata kuliah harus mendukung ketercapaian CPL yang
dibebankan pada setiap mata kuliah.

Evaluasi kurikulum bertujuan mengendalikan pelaksanaan kurikulum dan
perbaikan keberlanjutan dalam pelaksanaan kurikulum. Evaluasi dilakukan
melalui dua tahap, yaitu tahap formatif dan tahap sumatif. Evaluasi formatif
dilakukan dalam proses pelaksanaan kurikulu m dengan memperhatikan
ketercapaian CPL yang dibebankan pada tiap mata kuliah. Ketercapaian CPL
dilakukan melalui evaluasi ketercapaian CPMK dan Sub-CPMK yang ditetapkan
pada awal semester oleh dosen/tim dosen dan Program Studi. Evaluasi juga
dilakukan terhadap bentuk pembelajaran, metode pembelajaran, metode penilaian,
RPS dan perangkat pembelajaran pendukungnya. Evaluasi sumatif dilakukan
secara berkala tiap 4 — 5 tahun dengan melibatkan pemangku kepentingan internal
dan eksternal, serta di review oleh pakar bidang ilmu program studi, industri,
asosiasi, serta sesuai perkembangan IPTEKS dan kebutuhan pengguna.
Pengendalian pelaksanaan kurikulum dilakukan setiap semester dengan indikator
hasil pengukuran ketercapaian CPL. Pengendalian kurikulum dilakukan oleh
Program Studi dan dimonitor dan dibantu oleh unit/lembaga penjaminan mutu

Perguruan Tinggi.
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BAB V

EVALUASI PROGRAM KURIKULUM

Perubahan kurikulum dilakukan didasari oleh beberapa hal, antara lain

perkembangan ilmu pengetahuan, kebijakan pemerintah, kebutuhan pengguna

lulusan, dan hasil evaluasi kurikulum yang sedang berjalan.

Tabel 12. Contoh Tahapan Evaluasi Kurikulum dengan Model Ketidaksesuaian

Provus
Tahap Kinerja Mutu | Standar Kinerja Mutu Kesenjangan Tindak Lanjut
Evaluasi
I Berdasar fracer 1. Tujuan Program Profil lulusan tidak Perumusan ulang
Analisis study, Iulusan Studi sesuai lagi dengan ke- profil Iulusan dan
Kebutuhan | Vangbekefjases- |9 profil Lulusan butuhan pengguna diskripsinya
uai bidang studi
30%
I 1. Rumusan CPL |1. Visi keilmuan . Pengembangan 1. FGD peta jalan
Desain dan belum men- (dokumen kuri- penelitian yang penelitian prodi,
Pengem- gakomodasi kulum prodi) dilakukan dosen dan analisis CPL dan
bangan visi keilmuan 2 Distribusi CPL mahasiswa, publika- Bahan kajian ter-
Kurikulum program studi yang dibebankan si dan mata kuliah kait dengan visi
2. Perangkat pada setiap mata yang tersedia 1_“‘.‘&“8 keﬂgman .p.mdi.
pembelajaran: kuliah mgnguatkan visi dan 1dent}ﬁkas1
rumusan CPMK keilmua prodi bahan kajian dan
dan sub-CPMK 2. Sebagian RPSbelum | dapatmemben-
dalam RPS be- dikembangan sesuai tuk mata kuliah
lum sesuai den- CPL yang dibebank- bary.
gan CPLyang an pada mata kuliah | 2. Bimtek penyusu-
dibebankan nan RPS
pada matakuli-
ah dan teknik
asesmen tidak
sesuai dengan
tujuan pembela-
jaran (CPMK)
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I 1. Dosen & Tendik | 1. UUno12f Kualifikasi dosen dan Usulan penambah-
Sumber Daya (Emnalifikasi & thn 2012, tendik telah me- an dosen baru
Eecukupan); . Permendikbud menuhi, tetapi rasio
2. Sumber belajar; Ristek No 53 jumlah dﬂﬂ}fﬂ mf?
ili iar- Tahun 2023 jumlah mahasiswa leb-
3. Fasilitas belajar; ih rendah dari standar
W 1. Pelaksanaan SM-Dikt, SP- . beberapa mata acara |1. Pengadaan alat
Proses pembelajaran; MI-PT, RPS-ME; praktikum tidak praktikum dan
7. Kompetensi SM-Dikt, SPT, dapat terlaksana revisi panduan
Péiﬁzﬁi? doserl::; Eps_‘_\.[[g; karena keterbatasan praktikum
3. Kompetensi SN-Dikti, SPT: alat _ 2. Penyertaan dosen
tendik: SN-Dikti, SPT; 2. Metode pembelaja- dalam pelatihan
4 Sumber belajar; e ! ran vang dilakukan Pekerti dan AA
= Jumber helajar SM-Dikt, SPT; dosen kurang inovat- dan bentuk pela-
5. Fasilitas belajar; i tihan yang lain
3. Hanya satu orang 3. Pengiriman Tend-
dari 10 crang tendik ik untuk mengi-
yvang memiliki sert- kut pelatihan
ifikat kompetensi dan uji sertifikat
sesuai bidang pelker- kompetensi ses-
jaaannya nai bidangnya
v 1. Capaian CPL; CPL Prodi, Kuri- 1. Prodi menetapkan 2. Melakukan
Capaian 2. Nasa Studi; kulum Prodi; skor pemenuhan evaluasi terha-
Pelaksanaan SMN-Dikt, SFT, CPL minimal 70, dap pencapaian
Kurikulum Kurikulum Pro- salah satu CPL pen- beberapa mata
di; capaian mahasiswa kuliah terkait
di bawah 70. CPL vang penca-
2. Berata masa studi paiannya rendah
mahasiswa program dari aspek
sarjana 5 tahun 2 perencanaan,
bulan dengan rerata pelaksanaan dan
wakin penyelesaian asesmennya.
tugas akhir 8 bulan 3. Percepatan masa
studi dengan
mengintensifkan
bimbingan tugas
akhir dan mem-
berikan beberapa
alternatif tugas
akhir sesuai Stan-
dar Mutu Pendi-
dikan Tinggi

Berikut salah satu contoh mekanisme evaluasi rumusan CPL Prodi dengan

mengambil standar Deskriptor KKNI, SN-Dikti, dan Profil Lulusan.

Deskriptor KKNI, SN-

Dikti & Profil lulusan

Rumusan CPL Prodi
v tetah disusun

e ol

-

CPLProdi tidak

CPLProdi dirumuskan

ulang / diperbaiki

Gambar 14. Contoh Mekanisme Evaluasi CPL Prodi
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Rumusan CPL Prodi perlu dibandingkan dengan standar, dalam hal ini
adalah Deskriptor KKNI, SN-Dikti, CPL yang disepakati bersama dalam asosiasi
program studi dan Profil lulusan yang telah ditetapkan. Rumusan CPL Prodi
apakah telah sesuai dengan deskriptor KKNI sesuai jenjang prodinya? khususnya
pada aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan khusus. Apakah CPL Prodi juga
sudah mengadopsi SN-Dikti dan sesuai dengan jenjang program studinya? Secara
keseluruhan apakah CPL Prodi menggambarkan profil lulusan yang telah
ditetapkan? Jika ada perbedaan atau ketidak- sesuaian dengan standar, maka
rumusan CPL Prodi perlu dilakukan modifikasi atau revisi, atau jika tidak sesuai
sama sekali maka CPL Prodi tersebut tidak digunakan. Tentu saja evaluasi CPL
Prodi dilakukan pada tiap-tiap butir CPL Prodi. Setelah dilakukan revisi,
selanjutnya CPL Prodi ditetapkan, dan menjadi salah satu rujukan pada proses
evaluasi selanjutnya, misalnya evaluasi terhadap mata kuliah (MK). Evaluasi
kurikulum pada setiap unsur kinerja mutu akan terjadi secara berantai dalam lima
tahapan seperti yang tersaji pada Tabel 10.

Namun demikian, tahapan evaluasi kurikulum dapat didasarkan pada
urutan sesuai SN-Dikti: (1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) atau Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL); (2) Standar isi pembelajaran; (3) Standar proses
pembelajaran; (4) Standar penilaian pembelajaran, dan seterusnya.

Evaluasi terhadap pencapaian CPL dalam suatu mata kuliah penting untuk
dilakukan dengan memperhatikan CPL yang dibebankan. Perumusan CPMK dan
sub CPMK sesuai tuntutan CPL mengarahkan bentuk, metode, dan strategi

pembelajaran yang dipilih hingga teknik dan instrumen penilaian.
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Tabel 13. Contoh Distribusi bobot penilaian terhadap CPL yang dibebankan pada

mata kuliah.
Kode CPL | CPMK Sub CPMK Teknik Penilaian dan Instrumen Bobot
(%)
CPL1 CPMK-1 Sub CPMK -1 Tes tertulis 10
Soal tes essay
CPMK-2 Sub CPMK -2 Tes tertulis 15
Soal tes essay
CPL-3 CPMK-3 Sub CPMK -3 Tes Tertulis 20
Soal tes essay
CPMK+4 Sub CPMK -4 Portofolio 20
Rubrik penilaian Project
CPL-5 CPMK-5 Sub CPMK -5 Portofolio 20
Rubrik penilaian hasil project
Sub CPMK -6 Observasi 15
Rubrik pnilaian sikap dan partisipasi

*Mata kuliah ini memiliki kontribusi pada CPL 1, CPL 3, dan CPL 5
Setiap mata kuliah memiliki kontribusi terhadap CPL, dan setiap CPL dipenuhi

dari beberapa mata kuliah. Sehingga dapat dilakukan pembobotan kontribusi mata
kuliah terhadap CPL tertentu.
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BAB VI
PENUTUP

Buku Panduan Penyusunan Kurikulum Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Ar-Rum Tahun 2025, disusun secara sistematis dan terstruktur. Buku ini mengacu
pada beberapa referensi tentang penyusunan kurikulum, khususnya Buku Panduan
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Mendukung Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka Menuju Indonesia Emas tahun 2024. Buku Pedoman ini diharapkan
dapat dimanfaatkan secara efektif oleh semua program studi di lingkungan
STIKES Ar-Rum, dalam melaksanakan penyusunan, evaluasi pelaksanaan, dan
peninjauan kurikulum secara berkelanjutan berdasarkan proses penjaminan mutu
yang efektif.

Selain itu, kurikulum diharapkan dapat meningkatkan spirit, kesungguhan,
dan tanggung jawab pendidik untuk menyajikan pembelajaran secara profesional
untuk melahirkan lulusan yang bermutu serta mampu mengatasi tantangan terkini
yaitu perubahan yang cepat (volatility), ketidakpastian (uncertainty), kompleksitas
(complexity), dan kerancuan (ambiguity), melalui rumusan capaian pembelajaran

lulusan yang jelas, tepat, dan terukur.
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SURAT KEPUTUSAN KETUA

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN AR-RUM

NOMOR : 106/AR-RUM/SK/V1/2025
Tentang
TIM PENYUSUN BUKU PANDUAN

PEDOMAN PENYUSUNAN KURIKULUM
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN AR-RUM

KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN AR-RUM:

MENIMBANG

MENGINGAT

MENETAPKAN

1.

Bahwa untuk kelancaran proses penyusunan Kurikulum pada kegiatan
pembelajaran Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rum dipandang perlu
adanya Tim Penyusun Pedoman Penyusunan Kurikulum.

Bahwa untuk kepentingan (poin 1) tersebut perlu diterbitkan surat
keputusan Ketua Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Ar-Rum.
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi

MEMUTUSKAN
Tim Penyusun Buku Panduan Penyusunan Rencana
Pedoman Penyusunan Kurikulum Kesehatan Ar-Rum
Isi Tim Penyusun Buku Kesehatan Ar-Rum sebagaimana tercantum
dalam lampiran keputusan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan
Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapannya maka
akan dilakukan perubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di . Salatiga
Tanggazes wa 12 Juni 2025
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Lampiran : Surat Keputusan KETUA STIKES AR-RUM tentang TIM Penyusun Buku Panduan
Penyusunan Kurikulum

Nomor : 106/AR-RUM/SK/V1/2025
No | Nama
1 | Apt. Aria Sanjaya, S.Far., M.Farm.
2 | Citra Elly Agustina, S.Kep., M.Kes.
3 | apt. Elia Azani, S.Farm., M.Farm.
4 | apt. Edi Sutarmanto, M.Farm.
5 | Atik Maria, S.SiT., M.Tr.Keb.

Ditetapkan di : Salatiga
» : 12 Juni 2025
Ketwa STIKES Ar-Rum
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